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ABSTRAK

Yetri Yani, 2018 Hubungan Kecepatan Reaksi Tangan dengan
Koordinasi Mata Tangan Pada Peserta Didik Di Kelas
VA SD Negeri 29 Dadok Tunggul Hitam Kecamatan
Koto Tangah Kota Padang.

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya
kemampuan koordinasi mata tangan siswa SD Negeri 29 Dadok Tunggul
Hitam Padang, yang diduga karena kurangnya kemampuan kecepatan
reaksi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
kecepatan reaksi dengan kemampuan koordinasi mata tangan Peserta
Didik SD Negeri 29 Dadok Tunggul Hitam Padang.

Populasi penelitian adalah siswa SD Negeri 29 Dadok Tunggul
Hitam Padang yang berjumlah 250 orang. Teknik penarikan sampel
adalah dengan purposive sampling, yaitu penarikan sampel berdasarkan
pertimbangan peneliti. Untuk itu sampel diambil dari siswa kelas 5 dan 6
putra yang berjumlah 40 orang. Instrumen yang digunakan adalah : (1)
Tes Kecepatan Reaksi (Reaction Speed of Test) oleh Johnson dan Nelson;
(2) Tes Kemampuan Menangkap Bola kasti yang telah diuji cobakan
dengan validitas dan reliabilas yang cukup baik untuk mengukur
variabel kemampuan Koordinasi Mata Tangannya. Data dianalisisi
dengan menggunakan statistik Korelasi Product Moment secara manual.

Hasil penelitian menunjukkan, terdapat hubungan yang berarti
antara kecepatan reaksi dengan kemampuan koordinasi mata tangan

dengan I hitung = — 0,36 > I tabel = 0,304 a 0, 05 . Kontribusi
kecepatan reaksi sebesar 13 % terhadap kemampuan menangkap bola

kasti peserta didik Sekolah Dasar Negeri 29 Dadok Tunggul Hitam
Padang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) jenjang
pendidikan dasar dan menengah dinyatakan bahwa Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan (PJOK) merupakan bagian integral dari pendidikan
secara keseluruhan yang bertujuan :

Untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak,
keterampilan berpikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas
emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan
lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olah raga dan kesehatan
terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai
tujuan pendidikan nasional. (BSNP, 2006 : 702).

Untuk mencapai tujuan di atas, dalam KTSP dicantumkan berbagai
standar kompetensi yang meliputi berbagai aspek. Salah satu ruang lingkup
aspek mata pelajaran PJOK di Sekolah Dasar (SD) adalah permainan dan olah
raga dan salah satunya adalah permainan kasti.

Guru PJOK SD merupakan ujung tombak untuk dapat
memaksimalkan pembelajaran agar apa yang diharapkan oleh KTSP SD
dalam mata pelajaran PJOK dapat tercapai. Dalam permainan kasti guru
hendaklah menciptakan iklim pembelajaran yang membuat peserta didik SD
bergairah bermain, mengajarkan keterampilan gerak dasar, mengembangkan
berpikir kritis untuk menguasai teknik dan strategi bermain  serta

mengembangkan sosial, moral dan emosional peserta didik dalam bermain

kasti.



Permainan kasti mendukung terhadap tercapainya tujuan mata
pelajaran PJOK di SD yaitu mengembangkan aspek kebugaran jasmani peserta
didik karena di dalamnya dapat menampung sejumlah besar peserta didik
untuk bergerak dan keterampilan gerak. Permainan kasti tidak hanya berisi
aspek gerak (psychomotor), tetapi juga berisi aspek pendidikan lainnya
seperti  sikap (afektif) dimana peserta didik dilatih bekerjasama untuk
memenangkan permainan dengan jujur, sabar menunggu giliran memukul dan
berada pada posisi tertentu sebagai penjaga seperti: pelambung, penjaga
belakang, penjaga base, lapangan kiri, kanan, luar lapangan atau pemain
cadangan.

Dalam permainan kasti juga berisi aspek berpikir (cognitive) seperti:
bagaimana memenangkan permainan (taktik mana yang terbaik), bagaimana
cara menangkap bola agar tidak jatuh, bagaimana cara memukul bola agar
keras, jauh atau menipu lawan, kepada siapa bola sebaiknya dilemparkan atau
bagaimana cara melempar lawan dengan bola kasti tersebut.

Berbeda dengan harapan di atas, sesuai dengan pengamatan yang
selama ini penulis lakukan di SD Negeri 29 Dadok Tunggul Hitam, sewaktu
materi permainan kasti ini dilakukan peserta didik, permainan kasti belum
berjalan sebagaimana mestinya atau sesuai dengan tuntutan kurikulum PJOK.
Sewaktu bermain terlihat indikasi: permainan tidak berjalan lancar dan
menyenangkan, lemparan bola tidak terarah dan kurang cepat, ketika
menangkap bola, sering bola tersebut jatuh atau tidak tertangkap dengan baik,

pukulan kadang-kadang tepat mengenai bola dan kadang-kadang meleset,



peserta didik belum dibimbing berpikir dengan baik kapan seharusnya berlari
dengan cepat diantara base atau berlari satu putaran (home run).

Banyak faktor-faktor yang menyebabkan permasalahan permainan
bola kasti belum berjalan dengan baik. Kemampuan peserta didik relatif masih
kurang dalam mengkoordinasikan gerakan baik dalam melempar maupun
menangkap bola. Keterampilan koordinasi mata tangan akan berkaitan dengan
berbagai komponen. Menurut Singer (1983) “setiap keterampilan memerlukan
tingkat yang berbeda dari kemampuan fisik, kognitif, motorik, dan
emosional”. Sedangkan menurut Rothing dan Grossing dalam Syafruddin
(2004 :12)), “faktor-faktor yang mempengaruhi setiap prestasi olahraga adalah
kondisi fisik, teknik dan taktik”. Jadi untuk memperoleh hasil yang baik dalam
mengkoordinasikan mata dan tangan dalam permainan kasti banyak faktor lain
yang perlu diperhitungkan. Disamping itu juga faktor metode mengajar guru
yang akan membuat peserta didik termotivasi untuk mempelajari cara bermain
kasti.

Faktor yang berkaitan dengan kemampuan kondisi fisik yang
berpengaruh terhadap koordinasi mata tangan dalam permainan Kasti
diantaranya adalah : 1) kekuatan jari-jari tangan untuk mengarahkan bola agar
bola tidak jatuh., 2) koordinasi antara mata dan tangan., 3) kelincahan gerakan
tangan yang sesuai dengan arah bola yang datang., dan 4) kecepatan reaksi
yang membuat tubuh dan kedua tangan bereaksi bergerak cepat sesuai dengan

arah dan kecepatan bola yang datang.



Dari sekian banyak faktor yang berkaitan dengan kondisi fisik, maka
variabel kecepatan reaksi layak untuk diteliti dan dianggap besar pengaruhnya.
Namun menurut data penelitian, belum diketahui seberapa besar hubungan
kecepatan reaksi dengan koordinasi mata tangan pada permainan bola kasti
peserta didik SD tersebut. Untuk itu penulis tertarik mengadakan penelitian
dengan judul : “Hubungan Kecepatan Reaksi Tangan Dengan Koordinasi mata
tangan pada permainan Kasti Peserta Didik di SD Negeri 29 Dadok Tunggul
Hitam.

B. Identifikasi Masalah
Diantara faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kemampuan
koordinasi mata tangan pada Peserta Didik di SD adalah :
1. Kognitif
2. Motorik
3. Keseimbangan emosi
4. Kemampuan teknik
5.  Kondisi fisik
6. Metode mengajar
7. Kekuatan jari tangan
8. Kelincahan
9. Kecepatan reaksi.
C. Pembatasan Masalah
Mengingat keterbatasan yang ada pada penulis dan kompleknya

permasalahan yang muncul, maka tidak semua faktor yang teridentifikasi



dapat diteliti. Dengan demikian penelitian ini dibatasi pada faktor Kecepatan
Reaksi yang dilihat hubungannya dengan Koordinasi Mata Tangan pada
Permainan Kasti Peserta Didik SD Negeri 29 Dadok Tunggul Hitam.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah
serta lebih terfokusnya masalah yang akan diteliti, maka perumusan masalah
penelitian ini adalah: “ apakah terdapat hubungan antara kecepatan reaksi
dengan koordinasi mata tangan pada permainan Kkasti peserta didik di SD
Negeri 29 Dadok Tunggul Hitam”.
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang :
1. Data kecepatan reaksi peserta didik pada kelas V di SD Negeri 29 Dadok
Tunggul Hitam.
2. Data Kemampuan koordinasi mata tangan pada permainan kasti Peserta
Didik kela V di SD Negeri 29 Dadok Tunggul Hitam.
3. Hubungan kecepatan reaksi dengan koordinasi mata tangan oada
permainan kasti Peserta Didik kelas VA di SD Negeri 29 Dadok Tunggul
Hitam.
F. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi :
1. Peserta didik SD sebagai acuan untuk meningkatkan kemampuan

koordinasi mata tangan dan kecepatan reaksi.



. Guru PJOK SD sebagai bahan masukan untuk peningkatan mutu
pembelajaran khususnya permainan bola kasti.

Pelatih dan Pembina permainan bola kecil, sebagai sesuatu yang perlu
diperhitungkan dalam pembuatan program latihan.

Peneliti berikutnya, sebagai bahan penelitian yang relevan.

Kepustakaan, sebagai bahan bacaan dalam menambah ilmu pengetahuan.
Penulis, sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana

pendidikan di Fakultas IImu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.



BAB V

PENUTUP

Berdasarkan kepada hasil analisis dan pembahasan yang telah
dikemukakan pada bagian terdahulu, dapat ditarik kesimpulan penelitian sebagai
berikut:

A. Kesimpulan
Hubungan kecepatan reaksi dengan koordinasi mata tangan diperoleh
dengan r hitng — 0, 36 > 1 taner 0,304 pada a 0,05. Hal ini berarti tedapat
hubungan yang signifikan antara kecepatan reaksi dengan koordinasi mata
tangan siswa SD Negeri 29 Dadok Tunggul Hitam. Kontribusi kecepatan

reaksi sebesar 13 % terhadap koordinasi mata tangan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, maka disarankan
kepada :

1. Guru penjasorkes agar merencanakan pembelajaran dan latihan yang
menekankan kapada tujuan pengembangan kecepatan reaksi secara
memadai, sehingga terjadi proses perbaikan pembelajaran pada masa
yang akan datang.

2. Siswa Sekolah Dasar secara umum dan khususnya siswa yang menjadi
populasi dalam penelitian ini, diharapkan menjadikan temuan penelitian
ini sebagai pemberi motivasi untuk belajar dan berlatih kecepatan reaksi

dengan lebih serius.

42



43

3. Peneliti berikutnya, disarankan untuk melakukan penelitian sejenis
dengan variabel yang berbeda, sehingga diperoleh informasi yang lebih
lengkap tentang hubungan atau pengaruh variabel lainnya yang tidak
termasuk dalam penelitian ini terhadap koordinasi mata tangan siswa

Sekolah Dasar.
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